
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat dibuat beberapa kesimpulan antara lain: 

7.1.1. Masalah gizi di provinsi NTT lebih serius ke arah gizi kurang dan 

gizi kronis (stunting). 

7.1.2. Sebagian besar keluarga balita 12-59 bulan di provinsi                     

DI Yogyakarta sudah KADARZI (60,9%) sedangkan di NTT baru 

mencapai 12,2%. 

7.1.3. Konsumsi makan beraneka ragam pada keluarga balita di NTT masih 

jauh lebih rendah daripada di DI Yogyakarta dengan minimnya 

konsumsi lauk hewani atau nabati. 

7.1.4. Pengeluaran rumah tangga perkapita meningkat seiring dengan 

meningkatnya proporsi KADARZI. 

7.1.5. Ada hubungan antara kejadian diare, status KADARZI, menimbang 

berat badan balita secara teratur, makan beraneka ragam, serta 

penggunaan garam beryodium dengan status gizi balita. 

 

7.2. Saran 

7.2.1. Untuk penelitian kesehatan sebaiknya digunakan food frequency 

untuk mendapatkan kebiasaan makan, tidak hanya recall 24 jam. 

7.2.2. Perlu upaya promosi dan sosialisasi yang lebih gencar terhadap 

KADARZI terutama perilaku makan beraneka ragam dan 

penggunaan garam beryodium  khususnya di provinsi NTT. 

7.2.3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap KADARZI dengan 

indikator perilaku yang lengkap untuk semua lapisan umur. 
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